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BAB III

METODOLOGI

3.1. Metodologi Pengumpulan Data

Untuk perancangan buku ilustrasi ini, Penulis menggunakan metode pengumpulan
data kualitatif yang berupa wawancara dan observasi. Wawancara dilakukan
kepada seorang ahli gizi bernama Ibu Dewi Murni, AMG., dua penderita asam
urat Ganny Maharputra dan Sarah Anissa. Penulis juga melakukan focus group
discussion untuk menentukan visual dan ukuran buku. Selain itu, Penulis juga

melakukan hasil studi eksisting buku sejentis.

3.2. Wawancara

Sebagaimana menurut Creswell (2013) bahwa metode kualitatif berupa
wawancara merupakan pertanyaan tidak terstruktur dan terbuka dengan jumlah
yang sedikit untuk mendapatkan pandangan dan pendapat dari setiap audiens yang

berbeda (hlm. 597), yang kemudian Penulis terapkan dalam proses wawancara.

3.2.1. Wawancara dengan Ahli Gizi

Wawancara dengan Ibu Dewi Murni, AMG., selaku ahli gizi di RSUD Tanjung
Priok yang berlangsung pada 6 Oktober 2017, pukul 09:30 WIB di ruangan
Beliau. Dalam wawancara ini- Penulis mendapatkan informasi mengenai asam
urat, bagaimana asam urat tinggi dapat terjadi dikalangan dewasa muda, cara

mengatasi asam urat melalui pola makan yang benar.
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3.2.1.1. Proses Wawancara

Gambar 3.1. Wawancara dengan Ahli Gizi

Menurut Ibu Dewi, asam urat tinggi bukanlah penyakit seperti yang ditakuti
orang-orang. Asam urat dimiliki oleh seluruh manusia mengingat bahwa asam
urat memang salah satu senyawa dalam tubuh. Namun, ada beberapa dari
masyarakat yang ternyata memang memiliki asam urat yang berlebih, sehingga
menimbulkan beberapa efek samping seperti radang, bengkak, kemerahan
disekitar sendi. Asam urat sudah dikenal lama oleh masyarakat Indonesia, dan
sudah banyak juga yang mencoba untuk mengatasi asam urat namun belum
ditemukan yang afdol. Salah satu cara paling efektif, mudah, namun jarang
dilakukan menurut Ibu Dewi adalah dengan menjaga pola makan dan hidup secara
teratur. Menurut Beliau, sekaligus mendukung hasil observasi Penulis mengenai
pola dan aktifitas hidup penderita, banyak penderita yang hanya mengetahui garis
besar pantangan-pantangan yang tidak boleh dikonsumsi penderita. Para penderita

tidak tahu secara psati manakah, jenis apakah, dan makanan seperti apa yang
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harusnya mereka konsumsi. Karena bergitu rumitnya pantangan tersebut, mereka
jadi malas untuk memikirkan hal itu dan tetap mengonsumsi yang seharusnya
tidak dikonsumsi. Ibu Dewi juga menjelaskan bahwa ada makanan-makanan yang
seharusnya dihindari, dibatasi, dan dianjurkan untuk penderita. Kebanyakan dari

penderita tidak mengetahui ketiga kategori ini.

Saat Penulis bercerita ingin merancang sebuah buku informasi untuk asam
urat, Ibu Dewi sangat menyarankan agar Penulis membahas tiga kategori bahan
makanan tersebut dimulai dari yang harus dihindari, apa saja bahan makanan
tersebut, dan berapa kadar purin yang terkandung didalamnya agar penderita asam
urat tidak lagi bingung dalam memilih makanan dan tidak lagi cuek dengan pola
makannya lagi. Mengenai minimnya buku asam urat pun juga disetujui Ibu Dewi,

dimana kini semakin jarang ditemukannya buku mengenai asam urat.

3.2.2. Wawancara dengan Penderita 1

Wawancara terhadap Ganny Maharputra, seorang pengacara muda yang memiliki
penyakit asam urat tinggi hampir 2 tahun dengan berat badan yang berlebih.
Wawancara dilakukan untuk mendata seberapa pengetahuan penderita seputar
asam urat, dimulai dari asam urat itu sendiri, cara mengatasi, dan pola makan
selama ini yang penderita konsumsi. Wawancara dilakukan dikediaman Ganny di

daerah Mampang, Jakarta Selatan pada tanggal 9 Oktober 2017.
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3.2.2.1. Proses Wawancara

Gambar 3.2. Wawancara dengan Penderita 1

Penulis mendapat jawaban bahwa penderita tidak terlalu mendalami informasi
asam urat karena menurutnya asam urat dapat terselesaikan sendiri. Penderita
mengatakan sudah mengalami asam urat kurang lebih sejak tahun 2015 saat
sedang cek darah. Beliau mengetahui bahwa asam urat tinggi hanya dapat terjadi
jika sering mengonsumsi daging merah, kacang, dan sayuran hijau dan
mendapatkan informasi tersebut melalui Internet, namun penderita juga mengakui
bahwa informasi yang didapatkan sangat tidak memuaskan.

Penderita tidak secara pasti mengetahui jenis makanan apa saja selain
makanan garis besar (daging merah, kacang, sayuran hijau) begitu juga dengan
kandungan-kandungan purin yang terkandung. Karena hal itu, kadang penderita
lebih memilih untuk tidak acuh terhadap makanannya. Jika asam urat menyerang
yang penderita lakukan hanyalah melalui obat sekali minum. Penderita mengakui
bahwa walaupun pengobatan medis dapat meredakan nyeri dan bengkak, namun

itu saja tidak cukup.

39

Perancangan Buku llustrasi..., Tirza Nurraufika, FSD UMN, 2018



3.2.3. Wawancara dengan Penderita 2

Wawancara terhadap Sarah Anissa, seorang karyawan swasta yang sempat
memiliki gejala asam urat tinggi tidak lama ini. Wawancara dilakukan untuk
mendata seberapa pengetahuan penderita seputar asam urat, dimulai dari asam
urat itu sendiri, cara mengatasi, dan pola makan selama ini yang penderita
konsumsi. Wawancara dilakukan dikediaman Sarah di Jakarta Selatan pada

tanggal 3 Oktober 2017.

3.2.3.1. Proses Wawancara

Gambar 3.3. Wawancara dengan Penderita 2

Penulis mendapatkan data bahwa penderita tidak lama ini baru saja mengetahui
kadar asam uratnya meninggi, hingga penderita mulai merasakan sedikit nyeri-
nyeri. Penderita tidak mendalami kondisi asam urat tinggi yang diderita karena
faktor pekerjaan. Penderita sudah mengetahui bahwa asam urat biasanya
menyerang wanita di umur lebih dari 50 tahun, sebagai contoh yaitu salah satu
anggota keluarganya. Anggota keluarga tersebut sudah terkena asam urat hampir

beberapa tahun, dan setiap asam urat menyerang dapat berlangsung sampai 2 hari.
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Sebenarnya penderita tidak sering mengonsumsi kacang-kacangan atau
daging merah, namun penderita sering menyantap sayuran hijau namun tidak
mengetahui seberapa kadar purin yang terkandung. Pola makan yang di lakukan
penderita juga kurang teratur akibat pekerjaan dan memang suka melewati makan
siang atau makan malam. Menurutnya, masih banyak anak muda yang perlu
mengetahui masalah mengenai asam urat termasuk dirinya, dan diharapkan juga
dapat membantu orang lain yang juga terkena asam urat. Informasi melalui
internet yang selama ini penderita cari mengenai asam urat kurang membantu
untuk penyembuhan asam urat akibat masih simpang siur terhadap masalah asam

urat.

3.2.4. Kesimpulan Wawancara

Penulis dapat menyimpulkan bahwa walaupun obat sudah menjadi peran utama
untuk penyembuhan asam urat, namun hal itu masih kurang. Yang paling efektif
adalah dengan bantuan diri sendiri yaitu merubah, mengontrol, dan merefleksikan
sendiri makanan yang dikonsumsi. Lalu ada tiga kategori makanan yang sangat
perlu diketahui penderita agar dapat menurunkan dan mencegah asam urat tinggi.
Sebuah buku mengenai asam urat itu sendiri beserta daftar makanan yang perlu
diperhatikan rupanya masih sangat dibutuhkan agar tidak terjadi kebingungan.
Kemudian, setelah mewawancarai kedua penderita asam urat, dapat disimpulkan
bahwa penderita masih kurang mengetahui secara pasti pantangan untuk asam urat
selain garis besar tersebut (daging merah, kacang, sayuran hijau). Hal ini
sangatlah penting agar penderita dapat mengurangi resiko terjadinya asam urat

tinggi dengan mengetahui macam-macam makanan agar pola makan dapat dijaga
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dengan baik. Wanita dengan umur yang masih tergolong muda juga bisa saja
terkena gejala asam urat. Walaupun penderita suka mengonsumsi sayuran hijau,
penderita juga masih kurang mengetahui kandungan-kandungan purin yang
terkandung yang dapat menyebabkan asam urat meninggi. Para penderita masih
membutuhkan informasi konkrit mengenai pantangan makanan yang harus

diperhatikan.

3.3. Focus Group Discussion (FGD)

Menurut Escalada dan Keong (2009), focus group discussion adalah proses cepat
untuk mengumpulkan data secara semi-terstruktur, dimana pesertanya merupakan
peserta terpilih dan membahas topik atau tema yang telah disusun oleh peneliti.
FGD telah dilakukan untuk memperoleh wawasan target audiens mengenai

persepsi, kebutuhan, masalah, kepercayaan, dan alasan target audiens.

3.3.1. Proses Focus Group Discussion

Asam Urat Asane Ueat Asam Urat
Ditar don b Mess Dafhar dan Lo Mo

Gambar 3.4. Lembar Pertanyaan Gaya Visual, Tipografi, Ukuran Buku
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Setelah melakukan wawancara, Penulis juga mengadakan focus group discussion
bersama 6 orang dengan kisaran umur 25-35 tahun yang menjadi target
perancangan buku ilustrasi nantinya. FGD ini dilakukan untuk mendapatkan data
demi kesesuaian dengan target mengenai gaya visual, tipografi, dan ukuran buku.
FGD ini dilakukan di salah satu ruang kerja peserta FGD pada tanggal 25
Oktober, dan sembari berdiskusi, Penulis juga memberi masing-masing peserta

lembar pertanyaan yang berisikan pilihan gaya visual, tipografi, dan ukuran buku.

Diskusi dimulai dengan pemilihan gaya visual yang dipilih oleh peserta
FGD. Pilihan pertama merupakan ilustrasi daging dengan teknik foto realisme,
kemudian pilihan pertama ilustrasi daging dengan teknik /ine art, dan pilihan
ketiga adalah ilustrasi daging dengan teknis cat air (lukisan realis). Setelah
berdiskusi, pilihan ketiga yaitu ilustrasi daging dengan teknis cat air dijadikan
pilihan utama peserta FGD. Kemudian diskusi dilanjutkan dengan pemilihan
tipografi untuk judul, sub judul, dan body text. Jenis tipografi yang digunakan
adalah script, karena jenis tipografi yang lembut dan lebih dekat dengan
keseharian peserta FGD. Pilihan pertama merupakan tipografi bernama Just Tell
Me Why sebagai judul, DK Carrot Juice Regular sebagai sub judul, dan ABeeZee
sebagai body text. Pilihan kedua merupakan tipografi bernama Beyond The
Mountains sebagai judul, Hand of Sean sebagai sub judul, dan Comfortaa sebagai
body text. Dan pilihan ketiga merupakan tipografi bernama Hand of Sean sebagai
judul, DK Carrot Juice Regular sebagai sub judul, dan ABeeZee sebagai body
text. Pilihan ketiga merupakan pilihan terbanyak oleh peserta FGD karena

kesatuan yang lebih baik, enak, dan nyaman untuk dibaca.
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Dan diskusi selanjutnya mengenai ukuran buku yang sebaiknya dijadikan
hasil akhir. Penulis memberi pilihan antara ukuran B5 (17,6 cm x 25 cm) atau AS
(14,8 cm x 21 cm). Peserta FGD lebih memilih pilihan pertama, karena

keefisiensian saat dipegang, dibaca, dan dibawa.

3.3.2. Kesimpulan Focus Group Discussion

Setelah melakukan focus group discussion, Penulis dapat menyimpulkan bahwa
alasan peserta FGD atas pilihannya dalam ilustrasi adalah karena bentuk dan jenis
visual menarik yang jarang ditemukan disetiap buku kesehatan, dan juga
menyegarkan mata dan pikiran saat audiens membaca informasi yang berat. Lalu
pilihan terbanyak tipografi nomor tiga oleh peserta FGD adalah karena kesatuan
tipografi yang lebih baik, rapi, dan nyaman untuk dibaca. Kemudian, ukuran buku
para peserta FGD pilih adalah ukuran B5 karena keefisiensian saat dipegang,
dibaca, dan dibawa. Dari hasil diatas, dapat disimpulkan lagi bahwa dewasa muda
masa kini lebih senang menyerap informasi melalui visual yang menarik dan

berbeda dari sebelumnya, dan lebih memilih proses yang mudah dan tidak repot.

3.4. Studi Eksisting

Untuk perancangan buku ilustrasi ini, Penulis melakukan observasi untuk mencari
beberapa contoh buku yang berkaitan tentang pola makan dan memiliki konten
tentang asam urat ke beberapa toko buku besar di wilayah Jakarta dan Serpong.

Penulis juga mengamati konten, visual, dan ukuran dari buku tersebut.

1. Studi Eksisting 1
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Table 3.1. Detail Buku ‘Diam-diam Mematikan! Cegah Asam urat dan

Hipertensi’
Judul Diam-diam Mematikan! Cegah Asam Urat dan Hipertensi
Penulis Dina Savitri, S.ST
Bahasa Indonesia
Ukuran 14 cm x 20 cm

Jumlah Halaman 340 halaman

Jenis Kertas Isi: HVS 80gr, Sampul: 47t Carton (soft cover)
Jilid Perfect binding
Harga Rp 69.500,-

—

CEGAH s
ASAM URAT N ez
DAN

HIPERTENSI | | ==

— -
Lakokan olahraga secara teratur
iy

claheaga teratur, tubuh akan mengeluarkan racun
tidak berguna dalam tubuh. Dengan

oengn

di dalam tubuh dapat dikurangl.
gl isiko penyakit akibat banyaknya
rbahaya di dalam tubuh. Pastikan juga

g balk, dan lain-ain yang
ehat secara lahir dan batin,
. cer

Gambar 3.5. Sampul dan Isi Buku ‘Diam-Diam Mematikan! Cegah Asam Urat

dan Hipertensi’

Setelah menelaah lebih lanjut, Penulis menemukan beberapa kekurangan
dalam buku ini. Kekurangan tersebut merupakan dimana konten buku yang
monoton dimulai dari keseluruhan buku yang tidak berwarna dan tidak dapat
ditemukan foto atau ilustrasi untuk membantu konten. Isi konten mengenai asam
urat juga tidak terlalu dalam karena digabung dengan penyakit lainnya, dan
penempatan /ayout yang hampir secara menyeluruh menggunakan struktur single-

column grid, yang membuat pembaca cepat bosan.
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2. Studi Eksisting 2

Table 3.2. Detail Detail Buku ‘Tetap Sehat Setelah Usia 40’

Judul

Tetap Sehat Setelah Usia 40

Penulis dr. Salma
Bahasa Indonesia
Ukuran 20,5 cm x 20,5 cm

Jumlah Halaman 322 halaman

Gambar 3.6. Sampul dan Isi Buku ‘Tetap Sehat Setelah Usia 40’

‘Tetap Sehat Setelah Usia 40’ ini adalah buku membahas berbagai
penyakit yang menyerang masyarakat yang sudah diatas 40 tahun. Selain
pengertian, terdapat juga beberapa tips-tips mengenai penyakit-penyakit tersebut.
Dalam buku ini penulis menemukan perpaduan warna dan foto sebagai pelengkap
atau aksen untuk konten. Namun, sama seperti buku sebelumnya, ada kekurangan

dalam layout yang masih monoton. Foto yang digunakan juga tidak terlalu

Jenis Kertas Isi: HVS 80gr, Sampul: Art Carton (soft cover)
Jilid Perfect binding
Harga Rp 135.000,-
e
‘ |

n —JEab -

SEHAT g g

membantu memberikan informasi yang lebih kepada pembaca.
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3. Studi Eksisting 3

Table 3.3. Detail Buku ‘Cara Jitu Mengatasi Asam Urat’

Judul Cara Jitu Mengatasi Asam Urat

Penulis Ari Wulandari

Bahasa Indonesia

Ukuran 14 cmx 21 cm

Jumlah Halaman 102 halaman

Jenis Kertas Isi: HVS 80gr, Sampul: 47t Carton (soft cover)
Jilid Perfect binding

Harga Rp 52.000.-

¢ ‘{‘_j,*’%\l;;,\
o tg,‘ 21

Cara Jitu
Mengatasi

Asam
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o 30 e g B R ke, ok ersod
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S0k g s s s W, havern e
e etk roned dhadhan ssws wal, Posrys

wergrany
T o e s baren, g vergprdog .
Ty iy
etebin dan vy s s ek

dr. Yekti Mumpuni Ari Wulandari “ o

Gambar 3.7. Sampul dan Isi Buku ‘Cara Jitu Mengatasi Asam Urat’

Hasil studi exisiting terakhir, buku ‘Cara Jitu Mengatasi Asam Urat’
adalah satu-satunya buku yang membahas tentang asam urat. Layout dan struktur
grid yang ditampilkan cukup menarik, namun visual ilustrasi yang digunakan
masih sangat kurang karena hampir seluruh halaman menggunakan visual ilustrasi
yang sama dan tidak terlalu membantu penyampaian konten. Tipografi yang
digunakan juga masih bercampur aduk, sehingga ada bagian yang sulit untuk
dibaca. Perpaduan warna walaupun hanya 1-3 warna saja cukup menarik.

Walaupun begitu, penulis merasa buku ini sudah hampir melengkapi apa yang
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ketiga buku sebelumnya tidak ada, dan penulis menjadikan buku ini sebagai

referensi untuk perancangan buku ilustrasi untuk asam urat.

3.4.1. Kesimpulan Studi Eksisting

Menurut hasil studi eksisiting di beberapa toko buku besar di Jakarta dan Serpong,
Penulis dapat menyimpulkan bahwa buku yang membahas asam urat sangatlah
minim. Beberapa buku yang ditemukan dan membahas tentang asam urat selalu
digabungkan dengan penyakit lainnya, sehingga pembahasan tentang asam urat
kurang mencukupi. Karena penggabungan pembahasan tersebut, pembaca

menjadi kurang tertarik untuk mendalami dan membeli.

3.5. Metodologi Perancangan
Menurut Landa (2013), sebuah desain harus melalui beberapa tahap proses

perancangan. Tahap tersebut ada lima, yaitu (hlm. 73);

1. Orientasi
Proses dimana Penulis menjalani pendekatan terlebih dahulu dengan
permasalahan yang ingin diteliti. Penulis mempelajari kebutuhan audiens,
produk, servis, organisasi, audiens itu sendiri, kompetitor, dan lain-lain.

2. Analisis
Proses dimana Penulis menganalisis data yang sudah didapatkan. Dalam
menganalisis, berikut adalah tahap yang dapat dilakukan;
a. Memeriksa setiap masalah
b. Secara singkat dan akurat menyusun elemen-elemen masalah

c. Memecah informasi sehingga dapat secara mudah di analisa
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d. Membuat ke alisis tersebut agar dapat

n kedepannya.

dasari hasil

dirancang

, digitalisasi,

Desain mulai di e
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